BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

3.10bjek Penelitian

Objek yang diteliti dalam penelitian ini adalah,ygakepemimpinan
menurut teori perilaku (X) dan motivasi kerja (Ypda D'COST Seafood
Restaurant Bandung. Responden dalam penelitiaadaiah seluruh karyawan
D’COST Seafood Restaurant Bandung.

Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi objek Ipi@neini adalah
pengaruh gaya kepemimpinan berdasarkan teori perikrthadap motivasi kerja

karyawan pada D’COST Seafood Restaurant Bandung.

3.2Metode dan Desain Penelitian

Berdasar pada objek yang dilakukan pada penelitiarmaka penelitian
ini bersifat deskriptif dan verikatif. Menurut Sygno (2005:11) penelitian
deskriptif merupakan penelitian yang dilakukan éntoengetahui nilai variabel
mandiri, baik satu variabel atau lebih (independanpa membuat perbandingan
atau menghubungkan dengan variabel lain. Denganggomakan metode
penelitian deskriptif ini, maka dapat diperoleh kigsi mengenai 1) Gambaran
gaya kepemimpinan menurut teori perilaku di D’COS€afood Restaurant
Bandung dan, 2) Gambaran motivasi kerja karyawd@3BT Seafood Restaurant

Bandung.
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Sedangkan penelitian verikatif menurut Suharsimikuato (2004:7)
adalah” Penelitian yang pada dasarnya ingin mengejpenaran melalui
pengumpulan data dilapangan.” Penelitian ini digr@anauntuk menguji kebenaran
dari hipotesis melalui pengumpulan data dilapang@alam hal ini akan
dilakukan melalui penyebaran angket terhadap keagal’COST Seafood
Restaurant Bandung. Penelitian verifikatif bertmjuantuk mengetahui sejauh
mana pengaruh gaya kepemimpinan berdasarkan tdaku terhadap motivasi
kerja karyawan.

Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu kuramgi datu tahun, sehingga
metode yang digunakan adalatoss sectional methpgaitu “metode penelitian
dengan cara memperbaiki objek dalam kurun waktuterar/tidak
berkesinambungan dalam jangka waktu panjang”. (iHugaar, 2001:45)

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode
deskriptif surveydan metodeexplanatory surveyMenurut kerlinger dalam buku
Sugiyono (2002:7) mengatakan bahwa:

Metode deskriptif surveydan explanatory surveymerupakan metode
penelitian yang dilakukan pada populasi besar malqcil, tetapi data yang
dipelajari adalah data dari sampel yang diambii dapulasi tersebut, sehingga
ditemukan deskripsi dan hubungan-hubungan antabedr

Dalam penelitian yang menggunakan metode inirinési dari sebagian
populasi dikumpulkan langsung di tempat kejadiazase empirik dengan tujuan

untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasi sampel terhadap objek

yang sedang diteliti.
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3.3 Operasionalisasi Variabel

Sugiono (2007:3) Mengemukakan bahwa “Variabel ptael adalah
suatu atribut atau sifat atau nilan dari orangeblgjtau kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti Untdipelajari dan ditarik
kesimpulan.

Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengaruh gpsisnalty gaya
kepemimpinan berdasarkan teori perilaku terhadaiivasy kerja karyawan pada
D’cost Seafood Restaurant Bandung”. Maka terdapatriabel penelitian yaitu:

A. Persepsionality Gaya Kepemimpinan Berdasarkan TPerilaku sebagai
variabel (X).

B. Motivasi kerja sebagai variabel dependen (Y).

3.3.1 Variabel Gaya Kepemimpinan Berdasarkan Teori Peril&u

Variabel independen (X), yaitu variabel yang mengaenhi variabel yang
lainnya. Dalam penelitaian ini, gaya kepemimpinamg dilakukan pemimpin
atau atasan merupakan variabel yang mempengarutivasiokerja karyawan.
Konsep variabel gaya kepemimpinan yaitu teori jalgnan yang menerangkan
bagaimana perilaku/gaya pemimpin dalam mempengatamimemotivasi serta
prestasi bawahan dalam situasi yang berbeda-bealamDgaya kepemimpinan
ini, terdapat dua gaya kepemimpinan yang merupakdm variabel dari gaya

kepemimpinan, yaitu: sruktmnitiating structure)dan perhatiafconsideration).

3.3.2 Variabel Motivasi Kerja
Variabel dependen (Y), yaitu variabel yang dipenbarvariabel yang

lainnya. Dalam penelitian ini, motivasi kerja sewyakaryawan merupakan
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variabel yang dipengaruhi gaya kepemimpinan BKonsep dari motivasi kerja

yaitu suatu hasil kerja yang dicapai seorang kaayagoutput) yang dipengaruhi

berbagai elemen masukan (input). Motivasi kerjay&aman dalam penelitian ini

dapat diukur dengan kebutuhan psikologis, kebutatkam rasa aman, kebutuhan

sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan esetsiadliri

Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel

Konsep Empiris

i Konsep Skala
Variabel Teoritis Sub Variabel Indikator P
engukuran
Variabel X “Gaya sruktur(initiating | »Penetapan
Gaya kepemimpinan structure) prosedur standar
Kepemimpinan | adalah suatu pola > Pembagian tugas
berdasarkan teori| tingkah laku yang
. : yang tepat
perilaku dirancangan untuk > Urai
mengintegrasikan ralah tugas
tujuan organisasi yang jelas
q%r)g_faln tujualp perhatian » Penetapan .
melr:/éal;);in;ﬂatu (consideration) >:tan.dr3r prlesta3|
enjadwalan ORDINAL

tujuan tertentu”.
Ranupandojo dan
husnan (2002:224)

»Pengawasan

»Komunikasi dua
arah

»Menghormati
gagasan

»Penyedian waktu

khusus dukungan

terhadap prestas
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Konsep Empiris

) Konsep
Variabel Teoritis Sub Variabel Indikator Per?g:]lfJal‘lﬁran

Variabel Y, “Hierarki kebutuhan : | 1.Kebutuhan > Gaji

Motivasi Kerja kebutuhan fisiologikal, psikologis » Sandang, pangan
Kebutuhan akan dan pangan
keamanan, kebutuhan
somaL, kebutuhan akan 5 eputuhan akan » Keselamatan kerja
penghargaan, ) L
Kebutuhan untuk rasa aman » Situasi kerja yang
merealisasi diri. nyaman
Hierarki lima » Jaminan karir
kebutuhan yang ada
ketika setiap . » Interaksi dengan
kebutuhan pada 3.kebutuhan social atasan
gf"‘samzf" te"":(h > Interaksi dengan

ipenunl, maka sesama rekan kerja. ORDINAL

kebutuhan yang
berikut menjadi
dominan.”

Maslow’s Need
Hierarchy Teory/A
Theory of Human
Motivation, seperti
yang dikutipkan oleh
Stephen P. Robins

4.Kebutuhan
penghargaan

» Penghargaan atas
prestasi kerja

» Pujian atas hasil
kerja

» Pekerjaan yang
menantang

(2009:222):
5.kebutuhan > Kesempa;((an ll<thk
aktualisasi diri mengungkapkan
idea atau gagasan
pekerjaan
3.4 Populasi

Suharsimi Arikunto (2002:108) mengemukakan bahwappasi adalah

keseluruhan subjek penelitian.” Populasi dalam ligre ini adalah seluruh

karyawan pada D'COST Seafood Restaurant BandungaNhata berdasarkan

jumlah populasi karyawan D’cost seafood restawyaitti sebanyak 55 orang
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Tabel 3.2
Komposisi Karyawan di D’cost Seafood Restaurant
No Bagian Jumlah
controller
Supervisor Service
captain
kasir
waiters
receptionist
Cleaning Service
Runner
Kepala dapur
Wakil Kepala dapur
Koki
Tukang potong ikan
Cook helper
Akunting
Admin
Gudang

Security
TOTAL

Sumber : D'cost Seafood Restaurant
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Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan gbelmulis berjumlah 55
orang yang berada dalam jumlah populasi keselurdbayawan D’cost Seafood

Restaurant.

Penelitian ini, penulis tidak menggunakan sampleyelka penulis

menggunakan teknik sampling jenuh yang berarti [agpgsama dengan sampel.

3.5Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.5.1Sumber Data

Dalam penelitian ini, sumber data yang didapat pekan data primer
dan skunder. Data primer vyaitu data yang didegaidung dari pihak responden

melalui angket maupun wawancara yang dilakukan rae@ngsung dengan
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manajer yang berhubungan dengan permasalahan kangdéeliti. Sementara

data skunder yaitu data tidak langsung yang meaupdhta yang telah diperoleh

hasil analisis pihak lain yang mencermati hal ysaga

3.5.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data digunakan untuk membantandagproses
penelitian. Untuk mengetahui informasi-informasirkagan dengan maksud
penelitian yang selanjutnya data tersebut diolah, gada akhirnya data tersebut
merupakan interprestasi dari penilitian yang dikedu Dalam penelitian ini
penulis, mengukur bagaimana pengaruh gaya kepemamgberdasarkan teori
perilaku terhadap motivasi kerja karyawan.

Oleh karena itu dibutuhkan teknik pengumpulan datapun teknik yang
dilakukan dalam pengumpulan data meliputi :

1. Wawancara, yaitu cara pengumpulan data dengandaggeengadakan tanya
jawab kepada objek yang diteliti atau kepada paranyang mengetahui
persoalan dari objek yang sedang diteliti.

2. Penelusuran literatur, yaitu cara pengumpulan diagan menggunakan
sebagian atau seluruh data yang telah ada atauatapdari peneliti
sebelumnya. Pengamatan literatur juga disebut jpgagamatan tidak
langsung.

3. Penggunaan kuesioner (angket), yaitu cara pengampulata dengan
menggunakan daftar pertanyaan (angket) atau dsifdarterhadap objek yang

diteliti atau kepada perantara yang mengetahuiopt&s dari objek yang
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sedang diteliti. Daftar pertanyaan ini disebarkapdda karyawan D'’COST
Seafood Restaurant.
Berikut langkah-langkah pembuatan angket:
1. Menyusun kisi-kisi angket atau daftar pertanyaan
2. Merumuskan item-item pertanyaan dan alternativea@mnya. Jenis
instrument yang digunakan bersifat tertutup, yaéityawan hanya perlu
mengisi angket dengan jawaban yang telah disediakdaim bentuk
pilihan ganda.
. Menetapkan pemberian skor untuk setiap item pea@myPada penelitian ini,
setiap jawaban responden dihitung. penelitian ohalah didasarkan pada
pedoman kategorisasi yang divisualisasikan dalamuke'skor ideal” dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menghitung skor terendah dan skor tertinggi darbdioinstrumen
sebagai berikut :
Skor terendah = SR x JB x JR

Skor tertinggi = ST x JB x JR

Keterangan :

SR = Skor terendah

ST = Skor tertinggi

JB = Jumlah butir pertanyaan

JR = Jumlah responden
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Menghitung rentang dengan cara mengurangkan skorgg dengan

skor terendah kemudian hasilnya dibagi lima.

Menentukan ukuran sangat tinggi, tinggi, sedangdah, dan sangat
rendah.

Membuat parameter untuk kriteria sangat tinggi,gdin sedang,

rendah, dan sangat rendah.

SR R S T ST

(Sugiyono : 2001:66)

Membandingkan skor total tiap variabel dengan patamdi atas
untuk memperoleh gambaran variabel Persepsionaldaya
Kepemimpinan Menurut Teori Perilaku (X), dan vaehlotivasi

Kerja

Pengujian Instrumen

Perlu dibedakan antara hasil penelitian yang ved&d reliabel dengan

instrumen yang valid dan reliabel. Hasil penelitigang valid bila terdapat

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data sesungguhnya terjadi

pada objek yang diteliti, selanjutnya, hasil peraii yang reliable, bila terdapat

kesamaan data dalam waktu yang berbeda.

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang diguarakintuk mendapatkan

data tersebut valid, sedangkan instrumen yandgoedlizerarti instrumen yang bila
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digunakan beberapa kali untuk mengukur objek yargas akan menghasilkan
data yang sama.

Dengan menggunakan instrument yang valid dan wedliattalam
pengumpulan data, maka diharapkan hasil peneldaikan menjadi valid dan

reliabel.

3.6.1 Pengujian Validitas Instrumen

Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrunygnulis menggunakan
pengujian validitas internal instrument.

Validitas internal instrument dalam penelitian imérbentuknon test
karena digunakan untuk mengukur sikap yang jawafzafersifat positif atau
negatif sehingga validitas yang digunakan harus emesm validitas konstruksi.

Untuk menguiji validitas konstruksi, maka dapat digkan pendapat para
ahli (judgment expeyt Dalam hal ini setelah instrumen dikonstruksitaeng
aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan tertentu, maka
selanjutnya dikonsultasikan dengan para ahli. Dalgmvaliditas ini jumlah
anggota yang digunakan sekitar 30 orang, seteldh d@abulasikan, maka
pengujian dilakukan dengan analisis faktor, yamghn mengkorelasikan antar
skor item instrumen. Untuk pengujian validitas dalgenerlitian ini akan
digunakan rumus Korelad?roduct Momentyang dikemukakan oleh Pearson

sebagai berikut:

NY XY - (3 ) 2Y)
N x)-Ex v - (v

(Suharsimi Arikunto, 2002:146)

r =
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r = Koefisien korelasi antara variabel X dan ViagiaY, atau dua variabel
yang dikorelasikan
Keputusan pengujian validitas D’cost Seafood Reatd# adalah sebagai
berikut:
1. ltem pertanyaan yang diteliti dikatakan valldhji
I hitung = T tabel
2. Item pertanyaan yang diteliti dikatakan tidakd/aka
I hitung < T tabel
Perhitungan validitas item instrumen dilakukan dengantuan program

SPSS 13.6or window

Dari hasil pengujian yang dilakukan, jawaban yangembleh dari
kuesioner pengujian kemudian dihitung korelasi daasing-masing item, maka
seluruh pernyataan dapat dikatakan valid jika diibagkan dengan nilajabe;

Tabel 3.3

Hasil Pengujian Validitas Instrument Penelitian Variabel X
(gaya Kepemimpinan Berdasarkan Teori Perilaku)

No. Item Mitung I tabel Ket
1 0,507 0,374 Valid
2 0,604 0,374 Valid
3 0,506 0,374 Valid
4 0,507 0,374 Valid
5 0,519 0,374 Valid
6 0,506 0,374 Valid
7 0,680 0,374 Valid
8 0,733 0,374 Valid
9 0,523 0,374 Valid
10 0,666 0,374 Valid

Sumber : Hasil pengolahan data, 2010
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Tabel 3.4
Hasil Pengujian Validitas Instrument Penelitian Vanabel Y (Motivasi Kerja)
No. Item Mitung I tabel Ket
1 0,521 0,374 Valid
2 0,504 0,374 Valid
3 0,517 0,374 Valid
4 0,614 0,374 Valid
5 0,670 0,374 Valid
6 0,596 0,374 Valid
7 0,647 0,374 Valid
8 0,515 0,374 Valid
9 0,582 0,374 Valid
10 0,707 0,374 Valid

Sumber : Hasil pengolahan data, 2010

Pengujian validitas instrumen ini dilakukan teria@8 responden dengan
tingkat signifikansi 5% dan derajat kebebasan (@B atau (30-2=28), maka
didapat nilai el sebesar 0,374. dengan demikian dapat diketahwvaatiem
atas pertanyaan-pertanyaan valid, karena setiapptrtanyaan di atas memiliki
I'hitung l€DIN besar daripadade. Sehingga item pertanyaan tersebut dapat dijadikan

sebagai alat ukur untuk variabel yang diteliti.

3.6.2Pengujian Reliabilitas Instrumen

Suharsimi  Arikunto  (2006:178) menyatakan bahwa abditas
menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatunresircukup dapat dipercaya
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karesteumen tersebut sudah
baik. Instrumen yang sudah dapat dipercaya, yaaljpet akan menghasilkan

data yang dapat dipercaya.
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Untuk menguji tingkat reliabilitas dapat digunakammus Alpha
Croanbachyang merupakan statistik paling umum yang digunakdok menguiji
reliabilitas suatu instrumen penelitian.

Adapun koefisiedlpha Croanbachdirumuskan sebagai berikut:

2
Ca:( K )(1—ZU;J (Arikunto. 2006:171)
[0)

k-1 .
Keterangan:
Ca Cronbanch Alpha (Reliabilitas Instrumen)

k Banyaknya bulir soal
>0 =Jumlah varian bulir

o = Varian total

Jumlah varian butir dapat dicari dengan cara nrenukai varian tiap

butir, kemudian dijumlahkan, seperti berikut ini:

sz _ (ZX)Z

g?=— N (Arikunto. 2006:160)
n

Ketentuan uji reliabilitas ditentukan dengan ketantsebagai berikut:

1. Jika hiung > fabel Maka item pertanyaan dikatan realiabel.
2. Jika hiung < abel Maka item pertanyaan dikatan tidak realiabel.

Perhitungan manual reliabilitas instrumen peralitlengan menggunakan
Cronbanch Alphaberdasarkan hasil perhitungan pada tabel penosmfaiah
sebagai berikut :

Tabel 3.5

Hasil Pengujian Reabilitas Instrumen Penelitian
No Variabel Mitung | Mavel | Keterangan

1 | Gaya Kepemimpinan Berdasarkan Teori PerilpaRur74| 0,70| Reliabel
2 | Motivasi Kerja 0.782 0,70 Reliabel

Sumber : Hasil pengolahan data, 2010
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Pengujian reliabilitas instrumen ini dilakukanh@dap 30 orang karyawan
dengan tingkat signifikansi 5% dan derajat kebabhgdd) n-2 atau (30-2=28),
sehingga diperoleh nilai dnasing-masing variabel lebih besar dagin@nimal
menurut ketentuan yang dikemukakan oleh Hair, Asater Tatham & Black
(1998:88), atau dengan kata lainiufg > 0,70 . Dengan demikian hal tersebut
dapat diartikan bahwa pernyataan-pernyataan dalaesidner berapa kalipun

ditanyakan kepada pegawai akan menghasilkan Hasilyang sama.

3.7 Rancangan Analisis Data dan Hipotesis

3.7.1 Rancangan Analisis Data

Mengingat skala pengukuran dalam menjaring dataelpiam ini
seluruhnya diukur dalam skala ordinal, yaitu skgdang berjenjang dimana
sesuatu “lebih” atau “kurang’dari yang lain. MaKkeaals. ordinal tersebut harus
dirubah kedalam bentuk skala interval, karena naaip syarat pengolahan data
dengan penerapastatistic parametric. Metode data ini disebut Methode
Successive IntervédMSI) adapun langkah-langkahnya adalah sebagaiuter

Perhatikan setiap butir.

2. Untuk setiap butir tersebut tentukan berapa orangynenjawab skor 1, 2,
3, 4, 5. yang disebut dengan frekwensi.

3. Setiap frekwensi dibagi dengan banyaknya respoddenhasilnya disebut
proporsi.

4. Tentukan proporsi komulatif
Dengan menggunakan tabel distribusi normal, hitoitg z untuk setiap
proporsi komulatif yang diperoleh.

6. Tentukan nilai densitas untuk setiap nilai z yanigeleh (dengan
menggunakan tabel densitas)
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7. Tentukan nilai skala dengan menggunakan rumus

(Density at Lower Limi}—( Density at Upper Lin)it

(Area Below Upper Limif—( Area Below Lower Lini

8. Tentukan nilai transformasi dengan menggunakan rumus
Y = NS+ k

k=[14NS;[]
Langkah-langkah di atas jika di jabarkan dalan Wemébel akan terlihat

seperti berikut:

Tabel 3.6
Pengubahan Data Ordinal ke Interval
Kriteria/Unsur 1 2 3 4 5
Frekuensi
Proporsi
Proporsi kumulatif
Nilai
Scale value

Catatan : Skala terkecil dibuat sebesar 1, maktefécil adalah +1
Dalam penelitian ini, data akan dianalisis denganggunakan regresi

linier sederhana. Regresi sederhana didasarkanhpdodengan fungsional ataupun
kausal satu variabel independen dengan satu vadapenden. Persamaan umum

regresi linier sederhana adalah :

Y'=a+ bX

Dimana:

Y’ = Subjek dalam variabel dependen yang dipre&isi

a =HargaY bila X = 0 (harga konstan)

b = Angka arah atau koefisien regresi, yang merkkaju angka
peningkatan ataupun penurunan variabel dependendidasakan
pada variabel independen. bila b (+) maka naik, Wkn(-) maka
terjadi penurunan.

X = Subjek pada variabel independen yang mempumigi tertentu.

Secara teknis, harga b merupakan tangen darimairigmn antara panjang
garis variabel dependen setelah persamaan regpasiuttan. perhitungan harga a

dan b ditunjukkan dalam rumus dibawah ini :
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2= ENCX) = (EXIEXY)
ny XZ2-(Q.X)?

L2 XY = (DX XY)
nz Xi2 - (Z xi)2

Setelah harga a dan b ditemukan, maka persamaasiregier sederhana

dapat disusun. Selain dengan rumus diatas, lsbedg@at dihitung dengan rumus

berikut:

ny XY - (Z X )(ZYI)
J{”Z i (Z X )?HHZYf - (ZYi)Z}

Adapun untuk mengetahui kuat rendahnya hubungamaoen dapat

r=

diklasifikasikan menurut Sugiyono (2006:183) selbagakut:

Tabel 3.7
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Koefisien Korelasi
Interval Koefisien Klasifikasi
0,000 - 0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2006:183)
3.7.2 Rancangan Uji Hipotesis

Mengingat penelitian ini menggunakan teknik popu#su sensus, maka
di dalam penelitian ini tidak menggunakan hipotesaistik dan taraf signifikasi
tertentu, seperti halnya dalam penelitian sampel.

Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2003:8PBertlitian yang
didasarkan pada data populasi, atau sampling tatl, sensus tidak melakukan

pengujian hipotesis statistik.



